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Keris Budaya Nusantara boleh dikatakan budaya keris dapat 

dijumpai di semua daerah bekas wilayah kekuasan dan wilayah yang 

dipengaruhi Kerajaan Majapahit. Itulah sebabnya beberapa ahli budaya 

menyebutkan, keris adalah budaya Nusantara. 

Keris tertua dibuat di Pulau Jawa, diduga sekitar 

abad ke – 6. Di kalangan penggemarnya, keris buatan masa 

itu disebut keris Buda. Sesuai dengan kedudukannya 

sebagai sebuah karya awal sebuah budaya, bentuknya 

masih sederhana. Tetapi bahan besinya menurut ukuran 

zamannya, tergolong pilihan, dan cara pembuatannya 

diperkirakan tidak jauh berbeda dengan cara pembuatan 

keris yang kita kenal sekarang. Keris Buda hampir tidak 

berpamor. Seandainya ada pamor pada bilah keris itu, maka 

pamor itu selalu tergolong pamor tiban, yaitu pamor yang 

bentuk gambarannya tidak direncanakan oleh Sang Empu.   

Sesuai dengan perkembangan budaya 

masyarakatnya, bentuk bilah keris juga mengikuti 

kemajuan zaman. Bentuk bilah yang semula relatif gemuk, pendek, dan 

tebal, secara berangsur menjadi menjadi lebih tipis, lebih langsing, lebih 

panjang, dan dengan sendirinya makin lama makin menjadi lebih indah. 

Ricikan atau komponen keris yang semula hanya berupa gandik, pejetan, 

dan sogokan, dari zaman ke zaman bertambah menjadi aneka macam. 

Misalnya, kembang kacang, lambe gajah, jalen, jalu memet, lis-lisan, ada-

ada, janur, greneng, tingil, pundak sategal, dan sebagainya. 

Meskipun dari segi bentuk dan pemilihan bahan baku, keris selalui 

mengalami perkembangan, pola pokok cara pembuatannya hampir tidak 

pernah berubah. Pada dasarnya, pola pokok proses pembuatan keris: 

membersihkan logam bahan besi yang akan digunakan, mempersatukan besi 

dan pamor, dan kemudian memberinya bentuk sehingga disebut keris. 


